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extra ordinary crime, cara pe-
nyajian beritanya pun harus

kebingungan karena hasi
penyidikannya langsung dilansir
media muncul pertanyaan.
Bagaimana sesyogyanya media
massa memberitakan kasus

disebut2akiba D'ﬁégé’ﬁtﬁaﬂ -:' kejahatan mana yang bisa diberita-
dalam nenyajikan berita krimi- kan a iufas unjukkan pers
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: ganm peErs ot
Indonesm hampir 30 persen
beritanya tentang kejahatan

extra ordinary. Contoh Amerika  ma —— bahkan ada koran yang nyaris
Serikat negara paling demo- Kerusakan®d I=H®t€|h:JW MamOt 100 persen memberitakan
kratis memperlakukan kasus kasus-kasus kejahatan. Hendak-
teroris sangat ketat, penyidikannya nalitasnya. Beberapa kasus kejahatan nya pihak pers menyadari jika
tidak bisa diakses media bahkan tempat  hasil penyidikan polisi, pelakunya pemberitaan kejahatan secara
penahanan para tersangka teroris pun menyatakan, kejahatan tersebut menggebu-gebu, lebih banyak

tidak bisa ditembus media massa. diilhami dari pemberitaan pers, juga negatif ketimbang positif. Setidak-

dari film serial televisi. Tentu inisangat nya mengganggu penyidikan dan

Lazarsfeld, kriminolog AS menarikdikajilebih mendalam. dapat membingungkan bahkan
mengajukan pertanyaan provokatif. Bayang-BayangPeradaban meresahkan masyarakat.

Sejauh apa pengaruh liputan kejahatan
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porsi berlebihan, hak ‘
tersangka sangat dominan
tanpa melihat kepediahan ‘

berbeda antara media massa
dengan polisi dalam penyajian
berita kriminalitas. Perbedaan paling
dominan adalah, pihak pers selalu ingin
menyajikan berita tentang kriminalitas
secara rinci detail dan cepat segera.
Sedangkan pihak kepolisian tidak

ra rinci detail
tkan proses
un, engacillan dalam
ice' system. Dan
segera karena
; buat terang

berita krimin:alitac
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karena di dalamnya menyang 5
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Namun kita juga menutup ta'

berbagai segi positif pers membantu
penegakkan hukum keberhasilan Polri

ian. Alasannya’

Kasus pemboman

wartawan mencari berita bukanlah
untuk sumber berita yang ditanyai,
melainkan untuk publiknya dan si
wartawan ingin memuaskan publik
sepuas-puasnya (Christer Burger; How
To Meet The Press”, Harvard Bussines
- Review, page 62, 1975).

Karena pers
ingin memuaskan publik
= sepuas-puasnya lalu
pers menempuh ber-
bagai cara bagaimana
mendapatkan berita
walausering melampaui
prosedur yang seharus-
nya ditaati. Contoh pers
mewawancarai keluarga korban.atau
keluarga tersangka 'di Barat harus
dihindarikarena sumber beritamacam
itu’ sangat’ subyektif akan ‘membi-
ngungkan © publik
dan "bisa, penga-
ruhl' f”dl Penga-

d|kan sﬁmber be-
rita subyektif.

Mariot dan

dalam membina kamtibmas melalui
media massa juga kita rasakan.

Khusus terhadap sistem
penyajian berita kriminalitas yang
sering kita jumpai di media massa, ada
baiknya kita kaji ulang analis pakar
jurnalistik Amerika Crister Burger
(1975). la katakan tugas polisi sangat
rumit itu msih sering ditambah rumit
lagi oleh pihak pers, karena pembe-
~ritaan yang “sembrono”. Ini sampai
terjadi, karena pada dasarnya seorang
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tapi juga memb (“ =5
ngungkan kepo- =

lisian yang sedang

melakukan penyidikan. Satu hal
penting diketahui, Pers Barat meski
menganut sistem pers liberal namun
tetap menjunjung tinggi kaidah-kaidah
hukum dan peradilan. Tidak mengusik
saksi-saksi kejahatan atau perilaku
kejahatan yang telah ditangan
penyidik demi kepentingan proses
peradilan. Bagaimana KUHP kita?
Mementingkan kemanusiaan dengan

korban mungkin titik ini
cukup mempengaruhi |
sistem pemberitaan kriminalitas? J
Belajar dari kenyataan ini, jika sistem
pemberitaan kriminalitas tak
diubah, akan timbul berbagai
persoalan. Antara lain, pers akan
dapat menyulitkan penyidikan. Pers
akan menjadi sarana kursus
penjahat dan calon penjahat, pers
akan terjebak pada kancah trial by |
the press.

Hanya satu saran penulis
perlu” langkah koordinatif antara
penegak hukum. KPl dan pers
memformulasi persoalan pers yang
pelik ini. Selama ini KPI dan Dewan
Pers telah penulis galang secara hati-
hati dan hasilnya sangat positif. ?
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Staf Ahli Kapolri Kolumnis, Dosen Tamu
diberbagai Perguruan Tinggi



